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KATA PENGANTAR

Filantropi dalam Islam merupakan landasan kuat dari kepedulian sosial,
keadilan, dan solidaritas. Dalam konteks Indonesia, keberadaan filantropi
Islam tidak hanya sebagai aspek keagamaan, tetapi juga sebagai fondasi yang
menguatkan struktur sosial masyarakat.

Buku yang Anda pegang ini, "Filantropi Islam: Figh dan Regulasinya di
Indonesia", sebagian isinya adalah hasil penelitian hibah kompetitif yang
didanai oleh LPPM Unisba. Buku ini merupakan sebuah eksplorasi yang
mendalam tentang esensi filantropi dalam ajaran Islam dan penerapannya
dalam realitas Indonesia. Dari konsep dasar hingga implementasi praktis,
buku ini mengupas secara menyeluruh tentang filantropi Islam,
memandangnya dari sudut pandang figh, sejarah, dan regulasi yang berlaku.

Dalam perjalanan membaca buku ini, Anda akan diantar melewati
perspektif yang menggali hukum-hukum filantropi Islam—zakat, infak,
sedekah—hingga pemahaman yang lebih dalam tentang regulasi wakaf dan
keuangan sosial lainnya di Indonesia. Lebih dari sekadar teori, buku ini juga
menyoroti perkembangan filantropi Islam di tanah air, menguraikan
bagaimana prakteknya telah membentuk dan terus memengaruhi masyarakat
Indonesia.

Diharapkan buku ini dapat menjadi panduan yang berguna bagi Anda
yang ingin memahami secara lebih mendalam tentang filantropi Islam dan
bagaimana prinsip-prinsipnya tercermin dalam praktek kebaikan sosial di
Indonesia. Dengan pengetahuan yang terkandung di dalamnya, diharapkan
kita semua dapat menjadi agen perubahan yang lebih efektif dalam upaya
kemanusiaan dan keadilan sosial.

Akhir kata, terima kasih telah menyempatkan waktu untuk menjelajahi
buku ini. Semoga bermanfaat bagi perjalanan pengetahuan dan
pengabdian Anda.

Bandung, November 2023

Tim Penulis



T DAFIARISI 1
a - N

KATA PENGANTAR ...................................................................................... iii
DAFTAR |S| ................................................................................................. iv
BAB 1 F"_ANTROP| |S|_AM: SEBUAH OVERVIEW ............................................. 1
A. DEfIHISI Fi|antropi Islam .......................................................................... 1
B. Ruang Lingkup Filantropi Islame -« -sesesemsmminmeiiiiiiiie 3
BAB 2 FIKIH FILANTROP] ISLAIM seccccccccccccccccccccccccccssscscscscscscccscssssscscscscscecces 15
A. Dasar Hukum dalam Al-Quran dan Hadis -« ««eesessererererereeennnnnnn. 15
B. Pandangan Para Ulama Tentang Filantropi Islam «--seoeeeeveeieniniiinnnn. 33
BAB 3 PERKEMBANGAN FILANTROPI ISLAM DI INDONESIA «::::ceeveeeeeneaencnenes 41
A. Praktik Filantropi dalam Sejarah Islam Indonesia =-««++-sseeeeesneeiennnnenn. 41
B. Potensi Zakat, Infak, Sedekah, dan Wakaf di Indonesia:-----+-+=+++++++++++- 42
C. Perkembangan Lembaga Pengelola
Zakat, Infak, Sedekah, dan Wakaf -+« eseeseeerenesemnmsinninnsses 44
D. Pendayagunaan dan Pengelolaan
Zakat, Infak, Sedekah, dan Wakaf -+ -eereeereneerniiinnicicces 51
E. Dampak Zakat, Infak, dan Sedekah
Terhadap Kesejahteraan Ummat «+eseseeeesesessessmnnniniiiie, 64
BAB 4 PERKEMBANGAN REGULASI FILANTROPI ISLAM DI INDONESIA ---+++++ 67
A. Regulasi Pengelolaan Filantropi Islam di Indonesia ««+--«eeseeeeeeeeeeienenenns 67
B. Perkembangan Regulasi Pengelolaan Zakat, Infak dan Sedekah -+« 68
C. Regulasi Pengelolaan Wakaf di INdonesia -+« 85
BAB 5 REGULASI ZAKAT, INFAK, SEDEKAH (ZIS) DI INDONESIA ++++cccceeeeeseecee 89
BAB 6 REGULASI WAKAF DI INDONESIA ¢ccccccccccacccccaccctcscscscncacccssssscscscscscncces 95
A. Peraturan Perundang-Undangan Tentang Wakaf: ---ccooeeeeeeiiiiinnnnnnnnn 98
B. Peraturan yang Dibuat Badan Wakaf Indonesia::««---s-eeeseeeeermniiinnnnns 98
BAB 7 REGULASI KEUANGAN SOSIAL LAINNYA cccccccecccccccccccccccccncscscscccccccnes 101
A. Undang-Undang No. 9 Tahun 1961 Tentang
Pengumpulan Uang atau Barang -« -s-sssssessesesemmninnninnininininiins 101
B. Permensos No. 1 Tahun 2019 Tentang Penyaluran
Belanja Bantuan Sosial di Lingkungan Kementerian Sosial ««---+++eeeee: 103
C. Permensos No. 8 Tahun 2021 Tentang
Penyelenggaraan Pengumpulan Uang atau Barang :-:----ooceeeeeeeesnnnnnes 108
DAFTAR PUSTAIKA cecccccccctccccctccccncccccctcsccsctcccccncccccssssscssscscscccccssssssscscscscences 117

kPROFIL PENULIS -++evesessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssnsnes 126/




BAB

FILANTROPI ISLAM: SEBUAH OVERVIEW

A. DEFINISI FILANTROPI ISLAM

Filantropi (philantrophy/phi-lan-thro-py/fa‘'lanTHrapé) berasal dari Bahasa
Yunani dari kata Philien/cinta dan antrophos/manusia, didefinisikan sebagai
the desire to promote the welfare of others, expressed especially by the
generous donation of money to good causes (Oxpord Lenguages). Sementara
itu, dalam Dictionary of Cambridge filantropi diartikan sebagai the activity of
helping the poor, especially by giving them money (https://dictionary.
cambridge.org/dictionary/english/philanthropy). Menurut John M. Echols dan
Hassan Shadily (1995), filantropi adalah kedermawanan, kemurahatian, atau
sumbangan sosial; sesuatu yang menunjukkan cinta kepada manusia.
Sementara itu, Bamualim dan Abubakar (2005), filantropi dimaknai sebagai
konseptualisasi dari praktik memberi (giving), pelayanan (service) dan asosiasi
(association) dengan sukarela untuk membantu pihak lain yang
membutuhkan sebagai ekspresi rasa cinta (Kholis, 2013). Dewasa ini filantropi
didefinisikan sebagai generosity in all its forms and is often defined as giving
gifts of “time, talent and treasure” to help make life better for other people.
(https://www.fidelitycharitable.org/guidance/philanthropy/what-is-a-
philanthropist.html).

Makna Filantropi menurut Helmut (2005) bersinggungan erat dengan
charity (Latin: caritas) yang juga berarti cinta tak bersyarat/unconditioned
love (Linge, 2015). Sementara itu, Payton dan Moody mendefinisikan
filantropi sebagai amalan agung dalam upaya memberikan solusi terhadap
problem yang dihadapi sesama (2008, 6).

Padanan kata dalam Bahasa Indonesia, filantropi adalah kedermawanan,
murah hati, sumbangan (Emzaed, 2021) atau hal cinta sesama manusia yang
diwujudkan dalam bentuk berbagi kesejahteraan dengan fakir miskin serta


https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/activity
https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/helping
https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/poor
https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/especially
https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/money
https://www.fidelitycharitable.org/guidance/philanthropy/what-is-a-philanthropist.html
https://www.fidelitycharitable.org/guidance/philanthropy/what-is-a-philanthropist.html
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FIKIH FILANTROPI ISLAM

Q =

DASAR HUKUM DALAM AL-QURAN DAN HADIS
Ayat al-Quran tentang Filantropi Islam
al-birr (QS. 2: 44, 177 dan QS. 3: 92):

Q}Lﬂ.&)\)\ﬁ\ \:AN‘Q ""’"jﬁg\.:ii:)}.iﬁj;éibjhfaié‘)};‘ﬁi

Artinya: Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian,
sedang kamu melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, padahal
kamu membaca Al Kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir?
(https://tafsirweb.com/338-surat-al-bagarah-ayat-44.html)

el A s 3 51 58 il el s 635 uw A
M‘/‘/cﬁ\—f-‘ A s s e JEBes b i ST S ARy
T3 5y T 15 i s 5550305 51201265 u;bgi‘a; Gkl
Rp-2E 2 v\iij} AT)’M ol &lj‘ i:ifj G 15l

Artinya: Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu
suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah
beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-
kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang
memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta;


https://tafsirweb.com/338-surat-al-baqarah-ayat-44.html
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PERKEMBANGAN FILANTROPI
ISLAM DI INDONESIA

A. PRAKTIK FILANTROPI DALAM SEJARAH ISLAM INDONESIA

Filantropi atau kegiatan memberikan bantuan yang sifatnya personal
untuk kepentingan umum merupakan fenomena universal yang bisa
ditemukan di berbagai periode sejarah, berbagai tradisi serta berbagai
peradaban. Praktik ini terkait erat dengan perkembangan masyarakat sipil,
karena hal itu merupakan wujud dari kepedulian membantu orang lain serta
keinginan kuat untuk menciptakan masyarakat yang lebih baik. Sejarah
Panjang islam di Nusantara memperlihatkan praktik kedermawanan menjadi
sentral dalam kehidupan masyarakat. Praktik filantropi semakin lama semakin
kuat mengakar sebagai tradisi, dan bertahan bahkan menjadi semakin
penting pada periode modern.

Praktik filantropi Islam telah muncul sejak periode awal datangnya Islam
di Nusantara, dan terus berlangsung seiring dengan perkembangan Islam.
Eksistensi civil society Muslim sudah ada, walau masih pada tahap rendah,
yaitu direpresentasikan oleh kelompok masyarakat independen seperti ulama,
terekat, Lembaga pengelola wakaf, dan masjid. Pada masa ini hubungan
antara masyarakat sipil dan penguasa sangat beragam, disebabkan karena
beragamnya model kekuasaan yang ada, serta perbedaan wilayah dan
periode di Nusantara zaman pra-modern (abad ke 13-19 M). Ada kerajaan
yang sangat ketat memberlakukan zakat di bawah sentralisasi kerajaan
(misalnya Kerajaan Aceh dalam beberapa periode Sultan), ada kerajaan yang
hanya mengatur pajak saja, sedangkan semua praktik kedermawanan
berbasis agama diserahkan kepada masing-masing individu dan ulama



BAB
4

PERKEMBANGAN REGULASI
FILANTROPI ISLAM DI INDONESIA

A. REGULASI PENGELOLAAN FILANTROPI ISLAM DI INDONESIA

Seperti diuraikan dalam bab sebelumnya, berbicara tentang Filantropi
Islam berarti membahas tentang zakat, infag shadagah dan wakaf. Di
Indonesia ke empat instrumen ini mengalami perkembangan yang dinamis,
salah satunya dari aspek perkembangan regulasi. Periode pemerintahan yang
berkuasa memberikan pengaruh signifikan dalam perkembangan regulasi
filantropi Islam di Indonesia.

Sebagaimana di zaman Rasulullah saw, peran pemerintah yang memiliki
kewenangan dalam pengelolaan zakat berpengaruh besar terhadap
keberhasilan tujuan pengelolaan dana zakat tersebut. Sejak zaman Nabi

Muhammad A5, yang kemudian dilanjutkan pada masa Khulafa Ar-Rasyidin,

pemerintah memainkan peran penting sebagai pemimpin negara dalam
pengelolaan zakat. Peran dalam pengelolaan zakat yang nampak pada masa

Rasulullah &%, diantaranya adalah terlibat aktif dalam pengumpulan zakat

dari kaum muslimin. Beliau menunjuk perwakilan untuk mengumpulkan zakat
dari masyarakat dan memastikan bahwa zakat tersebut dikumpulkan secara
adil dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

Pengelolaan zakat oleh negara, memungkinkan pendistribusian dapat
dilakukan secara merata. Daerah yang memiliki populasi fakir dan miskin bisa
mendapat manfaat dari zakat secara merata dan proporsional, tidak terjadi
pendistribusian zakat tertumpuk hanya di suatu wilayah tertentu saja. Social
mapping terkait wilayah dan persentase masyarakat miskin akan mudah
untuk dipetakan. Dengan dana zakat yang tersedia, negara dapat membuat
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REGULASI ZAKAT, INFAK,
SEDEKAH (ZIS) DI INDONESIA

Dalam bab 4 sudah dijelaskan perkembangan regulasi filantropi Islam di
Indonesia yang meliputi instrumen zakat, infaq, shadagah dan wakaf. Dalam
bab ini akan dijelaskan beberapa peraturan perundang-undangan yang
berkaitan dengan zakat, infaq dan sedekah di Indonesia.

Regulasi pertama mengenai zakat adalah Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, UU ini merupakan UU pengganti UU
No 39 Tahun 1999 yang dianggap tidak sesuai lagi dengan perkembangan
kebutuhan hukum yang berkembang dalam masyarakat. UU ini mengatur
tentang pengelolaan zakat, infak da sedekah, yaitu kegiatan berupa
perencanaan, pelaksanaan dan pengkoordinasian dalam pengumpulan,
pendistribusian dan pendayagunaan zakat. UU ini terdiri dari 19 Bab, 47 pasal.

Regulasi selanjutnya adalah Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014
tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang
Pengelolaan Zakat. Peraturan pemerintah ini merupakan peraturan pelaksana
dari UU No 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. Peraturan pemerintah
ini banyak mengatur tentang Baznas sebagai pelaksana dalam pengelolaan
zakat secara nasional. Baznas merupakan lembaga pemerintah nonstruktural
bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada presiden melalui menteri.
Dalam pelaksanaannya lembaga ini terdiri dari Baznas Propinsi dan Baznas
kabupaten/Kota. Dan untuk membantu pengumpulan zakat, sesuai dengan
tingkat dan kedudukannya Baznas dapat membentuk unit pengumpul zakat
(UPZ) pada lembaga negara, kementrian/lembaga pemerintah non
kementrian, badan usaha milik negara, perusahaan swasta nasional dan asing,
perwakilan Republik Indonesia di luar negeri, kantor-kantor perwakilan
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REGULASI WAKAF DI INDONESIA

Peraturan perundang-undangan tentang wakaf di Indonesia sudah ada
jauh sebelum Indonesia merdeka. Namun, peraturan-peraturan yang ada
waktu itu belum cukup memadai dari sisi kandungan pengaturannya maupun
jenis peraturannya. Pengaturan yang ada pada peraturan-peraturan itu masih
sangat sederhana dan tidak mencakup banyak aspek dari wakaf itu sendiri.
Kemudian dari aspek legalitasnya, peraturan tentang wakaf pada masa lalu
belum ada yang setingkat undang-undang (https://www.bwi.go.id/regulasi/).

Regulasi hukum wakaf di Indonesia pertama kali dikeluarkan oleh
pemerintah Hindia Belanda pada tahun 1905, yaitu berupa Surat Edaran
Sekretaris Governemen tanggal 31 Juni tahun 1905 dan termuat di dalam
Bijplad 1905 Nomor 6196. Selanjutnya, pemerintah Hindia Belanda
mengganti regulasi wakaf tahun 1905 tersebut dengan Surat Edaran
Sekretaris Governemen tahun 1931, 1934 dan 1935. Peraturan-peraturan
tersebut pada intinya mengatur tentang wakaf tanah, pembangunan masjid,
dan perizinannya.

Pada masa kemerdekaan, regulasi hukum wakaf di Indonesia mengalami
perkembangan yang dinamis. Ada 3 fase regulasi yang terjadi yaitu: Pertama,
fase Orde Lama, regulasi hukum pertama di atur pada masa Orde Lama di
dalam UU No. 5 Tahun 1960 Tentang Peraturan Dasar Pokok-pokok Agraria.
Negara secara resmi menyatakan perlindungan terhadap harta wakaf dalam
Pasal 49 ayat (3) yang menyatakan bahwa perwakafan tanah milik dilindungi
dan diatur menurut peraturan pemerintah. Kedua, fase Orde Baru, regulasi
hukum wakaf diatur dengan Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 1977
Tentang Perwakafan Tanah Milik. Regulasi ini tergolong sebagai peraturan
yang pertama yang memuat unsur-unsur substansi dan teknis perwakafan.
Peraturan Pemerintah ini mengatur perwakafan tanah milik, yang meliputi
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REGULASI KEUANGAN SOSIAL LAINNYA

Pengaturan keuangan sosial adalah elemen penting dalam pembangunan
sosial dan ekonomi yang berkelanjutan. Ini adalah serangkaian kebijakan dan
aturan yang dirancang untuk mengelola, mengawasi, dan mengatur berbagai
inisiatif keuangan yang bertujuan untuk mencapai dampak sosial positif.
Regulasi keuangan sosial lainnya mencakup berbagai jenis lembaga dan
mekanisme keuangan vyang bertujuan untuk mempromosikan inklusi
keuangan, mengurangi kesenjangan sosial, dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Regulasi mengenai keuangan sosial diatur dalam Undang-undang No. 9
Tahun 1961 Tentang Pengumpulan Uang atau Barang, serta aturan turunan
lainnya seperti Permensos No. 1 Tahun 2019 Tentang Penyaluran Belanja
Bantuan Sosial di Lingkungan Kementerian Sosial dan Permensos No. 8 Tahun
2021 Tentang Penyelenggaraan Pengumpulan Uang atau Barang.

A. UNDANG-UNDANG NO. 9 TAHUN 1961 TENTANG PENGUMPULAN

UANG ATAU BARANG

Undang-undang ini bermaksud menampung kehendak baik dari
masyarakat yang secara gotong-royong ingin menyumbangkan sesuatu dalam
kegiatan sosial yang berguna bagi pembangunan masyarakat adil dan
makmur, dengan jalan antara lain bersama-sama mengumpulkan uang atau
barang.

Penjelasan pasal 1 menyebutkan bahwa yang dimaksud pengumpulan
uang atau barang dalam Undang-undang ini pada hakekatnya harus ditujukan
untuk membangun atau membina dan memajukan suatu usaha yang berguna
untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur, terutama dalam bidang
kesejahteraan, yaitu keselamatan, ketenteraman dan kemakmuran lahir dan
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quln dan Regulasinya di Indonesia

"Filantropi Islam: Figh dan Regulasinya di Indonesia”
adalah sebuah buku yang mengungkap secara komprehensif
tentang konsep filantropi dalam Islam. Dari risalah utama
hingga prakteknya dalam konteks Indonesia, buku ini
menyajikan pandangan menyeluruh tentang filantropi dalam
ranah keagamaan, hukum, dan perkembangannya di tanah air.
Buku ini menguraikan esensi filantropi Islam, menyajikan
tinjauan menyeluruh tentang hukum-hukum filantropi Islam
(figh) yang menjadi landasan prinsip-prinsip zakat, infak,
sedekah, wakaf, dan requlasi kevangan sosial lainnya. Lebih dari
itu, buku Ini membahas mengenai perkembangan filantropi
Islam di Indonesia, menjelajahi konteks sejarahnya, perubahan-
perubahanyang terjadi, serta dampaknya pada masyarakat.

Buku ini juga menggabungkan aspek hukum dan praktis,
menelusuri requlasi zakat, infak, sedekah, wakaf, dan keuangan
sosial lainnya di Indonesia. Dengan memahami regulasi ini
secara lebih mendalam, pembaca diajak untuk merenungkan
bagaimana implementasi filantropi Islam dapat lebih
terstruktur dan memberikan dampak yang lebih besar bagi
masyarakat.

Buku "Filantropi Islam: Figh dan Regulasinya di Indonesia”
tidak hanya menjadi panduan penting bagi yang ingin
memahami konsep filantropi dalam Islam, tetapi juga menjadi
sumber informasi krusial bagi mereka yang ingin terlibat secara
aktif dalam praktik kebajikan sosial dengan mematuhi regulasi
yang berlaku di Indonesia.
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